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1. Latar belakang

Jurnal Geoaplika (https://s.id/jurnalgeoaplika) sedang bergerak dari kondisi mati suri. Kami ada bukan menjadi pesaing ribuan

jurnal akses terbuka (open access) lainnya yang telah ada sebelumnya di Indonesia (Irawan dkk., 2018). Jurnal Geoaplika
mencoba mengisi celah yang tidak digunakan oleh jurnal lain, yakni dari sisi jenis makalah yang dapat kami terima dan metode

peninjauannya yang terbuka.

2. Masalah format

Format (template) makalah sering sekali menjadi masalah. Beda jurnal akan beda jenis huruf, tata letak (layout), dan gaya
selingkung. Untuk itu kami dari Jurnal Geoaplika ingin memudahkan anda. Kami telah bekerjasama dengan Overleaf, platform

penulisan daring berbasis Latex. Jadi bagi anda pengguna Latex, tidak masalah. Menggunakan format Latex Jurnal Geoaplika

(https://s.id/templatejurnalgeoaplikalatex) sangat mudah. Gaya selingkung, juga sudah kami sediakan. Kami menggunakan

gaya selingkung ITB (http://www.sps.itb.ac.id/in/csl/). Bagi anda pengguna Ms Word, sama, kamipun telah menyediakan

format docx yang mudah untuk digunakan (https://s.id/templatejurnalgeoaplikadocx). Jangan lupa gunakan szyle format yang

telah ditetapkan dalam berkas dan gaya selingkung ITB.
Dalam setiap makalah di masa mendatang, kami Pernyataan Penulis, kami mempromosikan beberapa sub bagian baru:

1. Riset yang terkait: Penulis wajib menuliskan program riset yang terkait dengan makalah ini, atau tuliskan Riset
Mandiri. Sub bagian ini kami tambahkan, karena makalah yang dikirimkan ke Jurnal Geoaplika bisa jadi bukan satu-
satunya makalah yang dihasilkan dari riset penulis.

2. Kontribusi penulis: Jelaskan kontribusi masing-masing penulis di bab ini. Penulis dapat menggunakan panduan
COPE (COPE, 2019).

3. Ketersediaan data: Penulis wajib menjelaskan posisi data mentah dengan menunjukkan tautan repositori data di
bagian ini. Kami menyebutnya sebagai sitasi data (Piwowar dan Vision, 2013).

4. Ketersediaan kode program: Penulis wajib menjelaskan posisi data mentah dengan menunjukkan tautan repositori
data di bagian ini. Bagian ini penting (bila ada) agar makalah dapat diulang oleh pembaca yang berminat (reproduce)

(Stodden, 2011).
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5. Ketersediaan materi audio visual: Bila makalah ini berkaitan dengan berkas rekaman audio visual, maka penulis

wajib menuliskan tautan daring dari berkas tersebut, misal tautan YouTube.

6. Ketersediaan materi daring lainnya: Bila penulis pernah menuliskan makalah ini sebagai proyek daring (online),

maka penulis wajib menuliskan tautan merujuk ke blog atau media sosial yang terkait.

7. Ketersediaan materi lain-lain: Penulis dipersilahkan menuliskan berbagai material yang tidak masuk kategori data,

kode program, materi audio visual dan materi daring lainnya.

3. Anatomi makalah

Anatomi makalah kami sederhana, berikut anatominya (Gambar 1).

Judul makalah (jenis makalah riset)
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Abstract. Ketik abstrak di sini. Abstrak harus berisi tujuan atau latar belakang atau masglabrTingkasan metode dan ringkasan

data, serta ringkasan hasil.

Copyright statement. CC-BY International 4.0

1 Pendahuluan

Judul makalah: singkat saja, mengandung
tujuan, metode, dan lokasi

Pernyataan Hak Cipta: kami
menggunakan lisensi CC-BY International
4.0. Dengan lisensi ini, penulis tetap
memiliki hak penuh terhadap makalah yang
mereka tulis. Kami tidak memindahkan hak
tersebut ke Jurnal Geoaplika. Tapi kami
sangat berterima kasih bila penulis
mempromosikan praktek sains terbuka

Sampaikan dengan ringkas latar belakang mengapa makalah ini ditulis. Bila dalam bab ini akan disampaikan pula telaah

literatur, dan cukup panjang, maka penulis dapat membuat Bab Telaah Literatur secara terpisah.

1.1 sub bab bila diperlukan
teks
1.2 sub bab bila diperlukan

teks

Darul, A., and Irawan, D. E. (2016): Identifikasi Nilai Normalized Difference Water Index Di Wilayah Resapan Cekungan
Airtanah Bekasi, Open Science Framework, retrieved from internet: osf.io/kygh2.

Jenis huruf: kami menggunakan jenis
huruf yang paling umum digunakan “Times
New Roman” ukuran 10 pt dengan jarak
antar baris (spasi) 1,5.

Tata letak: tata letak jurnal
sederhana, satu kolom saja.

kami

Irawan, D. E., and Puradimaja, D. J. (2014): Hidrogeologi Umum, Penerbit Ombak Yogyakarta, 1.

Sunarwan, B., Irawan, D. E., Puradimaja, D. J., Notosiswoyo, S., Sadisun, I. A., Setiawan, T., and Anugrah, R. M. (2014):
Revisiting hydrostratigraphy in Bandung-Soreang Groundwater Basin: a well-logs re-analysis, International
Conference on Math and Natural Sciences, Faculty of Math and Natural Sciences, Institut Teknologi Bandung, 1.

Gambar 1 Anatomi makalah Jurnal Geoaplika

Gaya selingkung: kami sudah
menyediakan berkas gaya selingkung
khusus (citation style) dengan format “csl
yang  generic, dapat dipakai dengan
berbagai piranti lunak pengelola referensi
(seperti Zotero dan Mendeley).
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4. Hal unik lainnya

Setidaknya ada lima hal yang unik dengan Jurnal Geoaplika:

1.

Kami adalah jurnal impact neutral: saat meninjau makalah, kami tidak menilai dampak makalah seperti jurnal lain.
Dampak yang kami nilai adalah dampak relatif terhadap masyarakat atau lingkungan yang menjadi obyek makalah
atau riset. Kami melihat bahwa riset pada berbagai bidang ilmu tidak dapat diukur dampaknya dengan cara yang
sama. [Imu-ilmu tertentu akan memiliki “pasar” internasional dan ilmu yang lain akan memiliki “pasar” lokal. Hal
ini bisa jadi menjadi salah satu kendala bagi peneliti Indonesia untuk menerbitkan makalah di jurnal asing (Bashorun
dkk., 2013; Chalabi dan Dahmane, 2012).

Kami menerima berbagai jenis makalah (jurnal luas): tidak seperti jurnal lain yang hanya menerima makalah riset
lengkap, kami menerima proposal riset atau ide riset (prakarsa), telaah literature, telaah bibliometric atau analisis
meta (meta analysis) dan makalah data (data paper) (Wakeling dkk., 2016).

Kami melaksanakan peninjauan terbuka (open peer review): makalah anda akan ditinjau oleh peninjau yang
ditugaskan oleh editor dan publik. Identitas seluruh peninjau akan terbuka, mengikuti prinsip-prinsip sains terbuka
(J.P. Tennant dkk., 2017).

Kami mendorong diseminasi luas: jangan takut dengan sangkaan plagiarisme/plagiarisme diri. Kami sangat
obyektif tentang hal ini dan ingin berdialog untuk menyelesaikan setiap masalah. Kami hanya ingin anda menyatakan
program anda dan metode apa saja yang telah anda lakukan untuk diseminasi. Anda justru kami dorong mengunggah
versi preprint (pra peninjauan) ke berbagai media daring seperti server preprint, blog, media sosial (Irawan dkk.,
2017).

Kami mendorong keterbukaan data dan proses: untuk setiap makalah yang dikirimkan, kami mewajibkan penulis
untuk mengunggah data sebagai repositori data secara daring. Bila proses melibatkan kode program atau piranti lunak
kode terbuka (open source), kami juga mendorong penulis untuk memanfaatkan platform berbagi kode/aplikasi daring
seperti Gitlab, Github, Bitbucket. Salah satu pertimbangan kami adalah dengan terbuka, maka lebih banyak kemajuan
dapat dicapai (Jonathan P. Tennant dkk., 2016).
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